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ABSTRAK

Rafiani Saragih, 221010112, 2026, Analisis Keberhasilan Usaha Melalui Adopsi Teknologi
Digital Dan Ketersediaan Platform Digital Marketing Pada UMKM Kuliner Di Foodcourt
Kota Medan, STIE Eka Prasetya, Program Studi Manajemen, Pembimbing I: Dr. Sri Rezeki,
S.E., M.Si., Pembimbing II: Dra. Pesta Gultom, M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberhasilan usaha melalui adopsi teknologi digital dan
ketersediaan platform Digital Marketing pada UMKM kuliner “-di foodcourt kota Medan.”
Populasi penelitian ini seluruh tenan UMKM kuliner di foodcourt Kota Medan yang jumlahnya tidak
dapat dipastikan. Sampel pada penelitian diperoleh dengan metode Hair. Penelitian ini
menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner terhadap 120 pelaku usaha
UMKM kuliner di foodcourt Kota Medan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda melalui bantuan perangkat lunak SPSS.
Hasil dari penelitian menunjukkan secara parsial Adopsi Teknologi Digital berpengaruh dan
signifikan terhadap keberhasilan usaha dengan nilai thitung sebesar 2,729 dan nilai signifikansi
0,007. Selain itu, Ketersediaan Platform Digital Marketing juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberhasilan usaha dengan nilai thitung sebesar 6,909 dan nilai signifikansi 0,000. Secara
simultan, kedua variabel independen berpangaruh signifikan dengan nilai Fhitung sebesar 59,749
dan signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 50,5% menunjukan bahwa variabel
Adopsi Teknologi Digital dan Ketersediaan Platform Digital Marketing mampu menjelaskan
keberhasilan usaha UMKM kuliner di foodcourt Kota Medan, dengan kontribusi 12,1% adopsi
teknologi digital, dan 38,4% kontribusi digital marketing. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
gambaran praktis yang dapat diterapkan oleh para pelaku UMKM kuliner di foodcourt, khususnya
dalam menerapkan faktor-faktor penentu keberhasilan usaha UMKM kuliner di foodcourt.

Kata Kunci: Adopsi Teknologi Digital, Digital Marketing, Keberhasilan Usaha

vii



ABSTRACT

Rafiani Saragih, 221010112, 2026, Analysis of Business Success Through the Adoption of Digital
Technology and the Availability of Digital Marketing Platforms for Culinary MSMEs in Medan
City Food Courts, STIE Eka Prasetya, Management Study Program, Supervisor I: Dr. Sri Rezeki,
S.E., M.Si., Supervisor II: Dra. Pesta Gultom, M.M.

This study aims to analyze business success through the adoption of digital technology and the
availability of Digital Marketing platforms in culinary MSMEs "-in the Medan city food court."
The population of this study is all culinary MSME tenants in the Medan city food court whose
number cannot be determined. The sample in the study was obtained using the Hair method. This
study uses primary data obtained from distributing questionnaires to 120 culinary MSME business
actors in the Medan city food court selected through a purposive sampling technique. Data analysis
was carried out using multiple linear regression through the assistance of SPSS software. The
results of the study indicate that partially the Adoption of Digital Technology has a significant effect
on business success with a t-value of 2.729 and a significance value of 0.007. In addition, the
Availability of Digital Marketing Platforms also has a positive and significant effect on business
success with a t-value of 6.909 and a significance value of 0.000. Simultaneously, both independent
variables have a significant effect with an F-value of 59.749 and a significance value of 0.000. The
coefficient of determination (R2) value of 50.5% indicates that the variables of Digital Technology
Adoption and Digital Marketing Platform Availability are able to explain the success of culinary
MSME businesses in Medan City food courts, with a contribution of 12.1% of digital technology
adoption, and 38.4% of digital marketing contributions. The implications of this study show a
practical picture that can be applied by culinary MSME actors in food courts, especially in
implementing the determining factors for the success of culinary MSME businesses in food courts.

Keywords: Digital Technology Adoption, Digital Marketing, Business Success
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan sektor usaha kuliner di Indonesia tidak terlepas dari
pemanfaatan teknologi digital yang semakin luas. Munculnya berbagai bentuk
usaha makanan dan minuman di berbagai daerah menunjukkan bahwa pelaku usaha
kuliner semakin adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis dan kebutuhan
konsumen. Sektor kuliner dinilai memiliki peluang yang relatif stabil dan fleksibel,
terutama karena didukung oleh adopsi teknologi digital yang membantu pelaku
usaha dalam meningkatkan efisiensi operasional, kemudahan transaksi, serta
kualitas pelayanan kepada konsumen. Selain itu, pertumbuhan pusat perbelanjaan
dan kawasan komersial di kota-kota besar turut mendorong pelaku usaha untuk
memanfaatkan teknologi dan strategi pemasaran digital agar mampu bersaing dan
mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.

Kota Medan sebagai salah satu kota besar di Indonesia juga menunjukkan
perkembangan pesat pada sektor usaha kuliner yang sejalan dengan meningkatnya
penggunaan teknologi digital dan digital marketing. Berdasarkan laporan
ANTARA News, UMKM di Kota Medan didominasi oleh sektor kuliner dengan
persentase sekitar 55—-60% dari total pelaku UMKM. Sektor ini menjadi andalan
dalam menarik wisatawan lokal maupun mancanegara, seiring dengan pemanfaatan
media digital sebagai sarana promosi dan komunikasi pemasaran. Dukungan

pemerintah terhadap UMKM dalam bentuk pelatihan, pendampingan, serta



digitalisasi usaha turut mendorong pelaku UMKM untuk mengadopsi teknologi
digital dan menerapkan digital marketing, sehingga tidak hanya meningkatkan daya
saing usaha, tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi tingkat pengangguran usia
produktif Sumut Antara (2025).

Dalam kondisi tersebut, keberadaan pusat perbelanjaan modern menjadikan
foodcourt sebagai lokasi strategis bagi pelaku usaha kuliner untuk mengoptimalkan
penggunaan teknologi digital, seperti sistem pemesanan berbasis aplikasi dan
pembayaran non-tunai. Selain itu, penerapan Digital Marketing melalui media
sosial dan platform daring menjadi sarana penting dalam memperluas jangkauan
pasar dan menarik minat pengunjung. Dengan demikian, adopsi teknologi digital
dan Digital Marketing menjadi faktor penting bagi pelaku usaha kuliner dalam
meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha.

Dalam konteks foodcourt di Kota Medan, setiap fenant beroperasi dalam
lingkungan yang sama dan menghadapi tingkat persaingan yang tinggi serta terlihat
secara langsung. Pengunjung disuguhkan dengan beragam pilihan menu dari
berbagai fenant, sehingga pelaku usaha dituntut untuk memiliki strategi yang efektif
dalam menarik perhatian konsumen dan mempertahankan loyalitas mereka. Dengan
demikian, keberhasilan usaha di lingkungan foodcourt tidak hanya ditentukan oleh
kualitas makanan semata, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam
memahami dan merespons kebutuhan serta preferensi konsumen yang terus
berkembang. Karakteristik tersebut menjadikan foodcourt di Kota Medan sebagai
lokasi yang representatif untuk mengkaji dinamika persaingan usaha kuliner di

lingkungan foodcourt.



Penggunaan metode pembayaran non-tunai seperti QRIS, dompet digital,
serta kartu debit dan kredit memberikan kemudahan dan efisiensi dalam proses
transaksi bagi pengunjung. Penerapan teknologi tersebut mencerminkan upaya
pelaku usaha kuliner dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi
serta perubahan perilaku konsumen perkotaan yang semakin mengutamakan
kepraktisan dan kecepatan layanan.

Keberhasilan usaha dalam konteks ini dapat dipahami sebagai kemampuan
pelaku usaha untuk mempertahankan operasionalnya, menarik konsumen,
mencapai penjualan yang stabil, serta mengembangkan usaha secara berkelanjutan.
Pada penelitian Mulyana & Safina (2022) yang mengemukakan bahwa keberhasilan
usaha adalah tercapainya suatu keberhasilan yang tergantung pada visi, motivasi,
dan kompetensi dari setiap individu. Keberhasilan tidak selalu diukur dari besarnya
pertumbuhan usaha, melainkan lebih pada keberlanjutan bisnis yang didukung oleh
strategi yang tepat, kemampuan memahami kebutuhan konsumen, serta efektivitas

dalam pelaksanaan aktivitas usaha sehari-hari. Berikut ini adalah jumlah data

UMKM di Kota Medan
Tabel 1. 1
Jumlah Data UMKM di Kota Medan
No Keterangan Jumlah / Persentase
1 Total UMKM terdata di Kota Medan 38.343 unit
2 UMKM terdaftar sebagai binaan 1.875 unit
3 Presentasi UMKM sektor kuliner +55-60%
4  UMKM yang memanfaatkan pemasaran digital 210 unit

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Berdasarkan data Pemerintah Kota Medan, meskipun sektor kuliner
mendominasi jumlah UMKM di Kota Medan, data di atas menunjukkan bahwa

tingkat pemanfaatan teknologi digital khusus masih sangat terbatas. Terutama



dalam kegiatan pemasaran Kondisi ini mengindikasikan bahwa potensi sektor
kuliner sebagai pendorong perekonomian daerah belum dimanfaatkan secara
maksimal. Rendahnya tingkat keberhasilan usaha kuliner foodcourt diduga tidak
terlepas dari rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam menjalankan usaha.

Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan fluktuasi jumlah pelanggan,
ketidakstabilan tingkat penjualan, serta terbatasnya peluang pengembangan usaha.
Oleh karena itu, keberhasilan usaha di lingkungan foodcourt di Kota Medan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan fenant dalam berinovasi dan beradaptasi melalui
pemanfaatan teknologi digital, yang kini semakin menjadi preferensi utama
konsumen dalam melakukan transaksi maupun memperoleh informasi terkait
produk kuliner.

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty) karena mengkaji
keberhasilan usaha melalui kombinasi variabel adopsi teknologi digital dan digital
marketing, yang belum banyak dibahas dalam penelitian terdahulu. Penelitian
sebelumnya, seperti Hartono & Apriadi (2025), lebih berfokus pada pengaruh
teknologi digital terhadap pengembangan UMKM secara umum, terutama dalam
konteks peningkatan pendapatan dan perluasan pemasaran, tanpa mengkaji secara
spesifik peran pembayaran digital dalam kaitannya dengan keberhasilan usaha pada
sektor kuliner.

Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung menitikberatkan pada faktor
internal pelaku usaha dan adopsi teknologi secara umum, sementara penelitian ini
menempatkan teknologi digital sebagai representasi perubahan perilaku konsumen

dan modernisasi sistem transaksi dalam bisnis kuliner. Penelitian ini juga dilakukan



pada konteks foodcourt di Kota Medan yang memiliki karakteristik usaha modern
dengan tingkat persaingan yang tinggi, sehingga memberikan sudut pandang yang
berbeda dibandingkan penelitian terdahulu yang umumnya dilakukan pada UMKM
tradisional atau wilayah usaha yang lebih homogen. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi baru dengan mengintegrasikan aspek teknologi digital
dan dinamika persaingan usaha dalam menjelaskan keberhasilan usaha kuliner pada
era digital.

Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap keberhasilan usaha
adalah adopsi teknologi digital. Seperti yang diutarakan Muhammad Tommy Fimi
Putera (2023) dalam penelitiannya menyatakan adopsi teknologi digital
berpengaruh positif terhadap keberhasilan kinerja UMKM. Jawaban yang sama
juga dari 30 orang pelaku UMKM kuliner di foodcourt yang diperoleh peneliti
ketika melakukan pra survei, seperti yang tertera pada tabel 1.2 berikut:

Tabel 1. 2
Jawaban pelaku UMKM terhadap Adopsi Teknologi Digital

No. Pertanyaan Ya % Tidak %
1. Apakah anda merasakan manfaat dari teknologi 30 100% 0 0%
digital dalam keberhasilan usaha anda
2. Apakah  dalam  menjalankan  usaha  Anda 30 100% 0 0%
menggunakan delivery online  seperti GoFood,
GrabFood, atau ShoppeFood.
3. Apakah dengan menggunakan delivery online 30 100% 0 0%
menambah penghasilan usaha anda
4. Apakah dengan media sosial anda merasakan 27 90% 3 10%
hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan, yang
membuat pelanggan anda bertambah.
5. Apakah anda setuju dengan penerapan digitalisasi 30 100% 0 0%
membantu anda menjadi lebih profesional.
6. Apakah anda menggunakan transaksi non-tunai 30 100% 0 0%
seperti Qris.
7 Apakah Anda merasakan kalau QRIS, membuat 30 100% 0 0%
pengalaman berbelanja menjadi lebih cashless dan
efisien.
Sumber : Data diolah, 2026




Berdasarkan tabel 1.2 di atas, jawaban para pelaku UMKM kuliner setuju
kalau dengan menggunakan adopsi teknologi digital merasakan usahanya berhasil,
walaupun terdapat 3 pelaku yang menjawab tidak merasakan hubungan dekat
dengan pelanggan, karena para pelaku ini belum mampu mengelola komunikasi
digital dengan pelanggannya secara efektif, seperti lambatnya merespon pesan
pelanggan.

Rezeki et al. (2023) berpendapat bahwa teknologi digital adalah suatu alat
yang tidak lagi menggunakan tenaga manusia secara manual, tetapi lebih pada
sistem pengoperasian otomatis dengan sistem komputerisasi atau format yang dapat
dibaca oleh komputer. Teknologi digital pada dasarnya hanyalah sistem penghitung
sangat cepat yang memproses semua bentuk-bentuk informasi sebagai nilai-nilai
numerik (kode digital). Dalam konteks usaha kuliner, adopsi teknologi digital dapat
diwujudkan melalui penggunaan sistem pemesanan digital, pembayaran non-tunai,
pencatatan transaksi berbasis aplikasi, serta pemanfaatan platform digital lainnya
yang mendukung kelancaran operasional usaha. Hasil pra survei yang dilakukan
peneliti, menemukan para pelaku UMKM kuliner di foodcourt sudah menggunakan
transaksi on-line “QRIS”. Berikut ini adalah QRIS yang digunakan sebagai
platform pembayaran.

Gambar 1. 1
ORIS Sebagai Platform Pembayaran

Sumber : Dokumnetasi peneliti, 2026



Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu oleh (Bahri, 2022),
penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty) dari sisi variabel dan konteks
penelitian. Penelitian terdahulu menitikberatkan pada pengaruh Digital Marketing
dan inovasi produk dalam meningkatkan keberhasilan kewirausahaan pada UMKM
yang beroperasi di lingkungan pedesaan, dengan karakteristik usaha yang relatif
sederhana dan tingkat persaingan yang lebih rendah.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, karena fokus mengkaji
keberhasilan usaha melalui kombinasi Adopsi Teknologi Digital dan Digital
Marketing pada tenant foodcourt di Kota Medan yang berada dalam lingkungan
bisnis modern dan kompetitif. Adopsi teknologi digital dalam penelitian ini tidak
hanya dipahami sebagai sarana pendukung promosi, tetapi juga mencakup
pemanfaatan teknologi dalam operasional usaha, seperti sistem pemesanan dan
transaksi digital, yang belum dikaji dalam penelitian terdahulu. Selain itu, konteks
food court dengan segmentasi konsumen perkotaan dan intensitas persaingan yang
tinggi memberikan sudut pandang baru dalam memahami peran teknologi digital
terhadap keberhasilan usaha.

Faktor lain yang semakin relevan saat ini adalah pemasaran digital (digital
marketing). Menurut Lazuardi et al. (2022), pemasaran digital yaitu suatu kegiatan
pemasaran yang memanfaatkan internet dan berbagai teknologi informasi untuk
memperluas pasar dan meningkatkan volume penjualan. Digital Marketing
merupakan aktivitas pemasaran yang memanfaatkan media digital dan internet
sebagai sarana untuk mempromosikan produk dan menjangkau konsumen secara

lebih luas. Melalui penggunaan media sosial, platform pesan instan, dan



marketplace, pelaku usaha dapat meningkatkan visibilitas produk, membangun
interaksi dengan konsumen, serta memperluas jangkauan pasar tanpa terbatas oleh
ruang dan waktu. Dalam lingkungan foodcourt yang memiliki tingkat persaingan
tinggi, penerapan Digital Marketing yang efektif dapat membantu tenant menarik
perhatian pengunjung, memperkuat citra usaha, serta meningkatkan peluang
tercapainya penjualan yang stabil. Dengan demikian, adopsi teknologi digital dan
Digital Marketing berperan penting dalam mendukung keberhasilan usaha kuliner
di era digital.

Namun, dalam praktiknya, pelaku usaha di lingkungan foodcourt tidak
selalu mampu mempertahankan keberhasilan usahanya secara konsisten. Setiap
tenant menghadapi tantangan yang berbeda-beda, terutama dalam hal adopsi
teknologi digital dan penerapan digital marketing. Meskipun teknologi digital
menawarkan berbagai kemudahan, tidak semua pelaku wusaha mampu
memanfaatkannya secara optimal dalam kegiatan operasional sehari-hari.
Keterbatasan dalam penggunaan sistem pemesanan digital, pencatatan transaksi
berbasis aplikasi, maupun integrasi teknologi lainnya dapat menghambat efisiensi
usaha dan berdampak pada kualitas pelayanan yang diterima konsumen.

Selain itu, penerapan Digital Marketing juga masih menjadi kendala bagi
sebagian tenant foodcourt di Kota Medan. Tidak semua pelaku usaha secara aktif
memanfaatkan media sosial atau platform digital sebagai sarana promosi dan
komunikasi dengan konsumen. Kurangnya pembaruan konten, minimnya interaksi
dengan pelanggan, serta ketidakkonsistenan dalam strategi pemasaran digital dapat

menyebabkan rendahnya daya tarik usaha di tengah persaingan yang ketat. Padahal,



konsumen perkotaan cenderung lebih mudah tertarik pada usaha kuliner yang
memiliki eksistensi digital yang kuat dan informatif.

Gambar 1. 2
Platform Digital Marketing
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Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2026

Kondisi tersebut dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap usaha
kuliner yang bersangkutan, yang pada akhirnya berdampak pada fluktuasi jumlah
pelanggan dan tingkat penjualan. Ketidaksiapan pelaku usaha dalam mengadopsi
teknologi digital secara menyeluruh serta menerapkan Digital Marketing secara
efektif berpotensi menghambat keberhasilan usaha, khususnya di lingkungan
foodcourt yang menuntut kecepatan, kemudahan, dan daya saing tinggi.

Melihat kondisi tersebut, penelitian mengenai pengaruh adopsi teknologi
digital dan Digital Marketing terhadap keberhasilan usaha menjadi sangat relevan
untuk dilakukan. Penelitian ini penting karena dapat memberikan gambaran
objektif mengenai sejauh mana kedua variabel tersebut berperan dalam mendukung

keberlanjutan usaha tenant yang beroperasi di lingkungan foodcourt di Kota Medan.
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Dengan memahami pengaruh adopsi teknologi digital, pelaku usaha dapat
mengetahui pentingnya pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan efisiensi
operasional, kualitas pelayanan, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
perilaku konsumen. Sementara itu, pemahaman mengenai peran Digital Marketing
dapat membantu pelaku usaha dalam memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
daya tarik usaha, serta membangun komunikasi yang lebih efektif dengan
konsumen.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara
akademis maupun praktis. Secara akademis, penelitian ini menambah kajian dalam
bidang manajemen wirausaha, khususnya terkait keberhasilan usaha kuliner di
lingkungan foodcourt dengan menekankan peran adopsi teknologi digital dan
Digital Marketing sebagai faktor penentu keberhasilan usaha. Secara praktis, hasil
penelitian in1 dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku usaha foodcourt di
Kota Medan dalam merumuskan strategi pengembangan usaha, meningkatkan
pemanfaatan teknologi digital, serta mengoptimalkan Digital Marketing guna
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di tengah persaingan yang
semakin ketat.

Berdasarkan dari uraian yang telah ada, maka penulis mencoba untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Keberhasilan Usaha Melalui
Adopsi Teknologi Digital dan Ketersediaan Platform Digital Marketing pada

UMKM Kuliner di Foodcourt di Kota Medan”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi identifikasi
masalah dalam penelitian, yaitu:

1. Tingkat adopsi teknologi digital antar pelaku usaha di lingkungan food court
di Kota Medan masih bervariasi; sebagian tenant telah memanfaatkan
teknologi digital dalam operasional usaha, sementara sebagian lainnya
belum menerapkannya secara optimal.

2. Penerapan Digital Marketing oleh tenant food court di Kota Medan belum
dilakukan secara merata, di mana masih terdapat pelaku usaha yang kurang
aktif dan kurang konsisten dalam memanfaatkan media digital sebagai

sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksud, penulis membatasinya dengan ruang lingkup penelitian meliputi adopsi
teknologi digital (Xi), Digital Marketing (X>), dan keberhasilan usaha (Y).
Penelitian ini akan dilakukan terhadap pelaku usaha UMKM kuliner di foodcourt

Kota Medan.
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Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka yang menjadi

pokok permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah:

1.

1.5

Apakah adopsi teknologi digital berpengaruh terhadap keberhasilan usaha
UMKM kuliner di foodcourt di Kota Medan?
Apakah Digital Marketing berpengaruh terhadap keberhasilan usaha
UMKM kuliner di foodcourt di Kota Medan?
Apakah adopsi teknologi digital dan Digital Marketing berpengaruh

terhadap keberhasilan usaha UMKM kuliner di foodcourt di Kota Medan?

Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang timbul dan dihadapi oleh

perusahaan, maka penelitian yang dilakukan ini bertujuan:

1.

Untuk mengetahui apakah adopsi teknologi digital berpengaruh terhadap
keberhasilan usaha UMKM kuliner di foodcourt di Kota Medan.
Untuk mengetahui apakah Digital Marketing berpengaruh terhadap
keberhasilan usaha UMKM kuliner di foodcourt di Kota Medan.
Untuk mengetahui apakah adopsi teknologi digital dan Digital Marketing
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha UMKM kuliner di foodcourt di

Kota Medan.



13

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dijelaskan secara sistematika
sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi pengelola Food Court
di Kota Medan maupun pelaku usaha dalam meningkatkan keberhasilan
usaha. Temuan penelitian dapat dijadikan dasar untuk:
a) Mendorong adopsi teknologi digital dalam operasional usaha
b) Meningkatkan pemanfaatan pembayaran digital
c) Meningkatkan penerapan Digital Marketing sebagai sarana promosi
2. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
pengembangan ilmu manajemen pemasaran, khususnya yang berkaitan
dengan adopsi teknologi digital dan Digital Marketing dalam mendukung
keberhasilan usaha. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa pada konteks usaha mikro dan

kecil di sektor kuliner.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keberhasilan Usaha
2.1.1.1 Pengertian Keberhasilan Usaha

Sebuah keberhasilan ditentukan oleh harapan, tujuan, rencana, atau target
yang hendak dicapai. Seseorang akan merasa sukses apabila tujuan yang telah
direncanakan dapat terpenuhi, dan sebaliknya akan merasa gagal ketika hasil yang
diperoleh jauh dari harapan. Dengan demikian, pada prinsipnya kesuksesan dan
kegagalan merupakan persoalan persepsi atau perasaan terhadap pencapaian yang
diraih.

Menurut Adrianto (2019), keberhasilan usaha adalah suatu kenyataan
penyesuaian antara rencana dengan proses pelaksanaannya dan hasil yang dicapai.
Sementara itu, Sibarani, (2019) mengungkapkan bahwa keberhasilan usaha
merupakan tujuan utama dari sebuah perusahaan, dimana segala aktivitas yang ada
di dalamnya ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan.

Pendapat ini berbeda dengan pandangan Mulyana & Safina (2022), yang
mengemukakan bahwa keberhasilan usaha adalah tercapainya suatu keberhasilan
yang tergantung pada visi, motivasi, dan kompetensi dari setiap individu.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
usaha merupakan tercapainya tujuan usaha melalui kesesuaian antara perencanaan

dan pelaksanaan yang didukung oleh seluruh aktivitas perusahan. Keberhasilan

15
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tersebut ditandai dengan meningkatnya modal usaha, keuntungan, perputaran dana,
dan pendapatan perusahaan. Selain itu, keberhasilan usaha juga dipengaruhi oleh
visi, motivasi, serta kompetensi individu dalam menjalankan dan mengembangkan

usaha ke arah yang lebih baik.

2.1.1.2 Faktor-Faktor Pendorong Keberhasilan Usaha
Berwirausaha tidak selalu memberikan hasil yang sesuai dengan harapan
atau keinginan seorang pengusaha. Banyak usaha yang mengalami kerugian bahkan
berujung pada kebangkrutan. Namun, tidak sedikit pula wirausahawan yang dapat
mempertahankan dan mengembangkan usahanya hingga bertahan dalam beberapa
generasi. Bahkan, banyak pengusaha yang awalnya hidup dalam kesederhanaan
kemudian berhasil mencapai kesuksesan berkat ketekunan, komitmen, dan
kemampuan mereka dalam mengelola usaha. Menurut Putra et al. (2021), terdapat
beberapa faktor yang menjadi penentu keberhasilan usaha, antara lain:
l. Visi Usaha Jelas
Visi merupakan tujuan jangka panjang dan jati diri sebuah usaha. Visi
menjadi sebuah tolak ukur untuk mencapai kesuksesan dan kemajuan
perusahaan, sehingga dalam praktiknya, perusahaan memiliki dasar dalam
membuat kebajikan dan aturan untuk kepentingan perusahaan. Keberadaan
visi menjadi acuan bagi perusahaan untuk mengembangkan bisnisnya.
Terlebih lagi menjadi pedoman bagi karyawan dalam melaksanakan tugas

dan fungsinya.
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Berani Mengambil Resiko

Salah satu hal yang membedakan seorang wirausahawan dengan karyawan
adalah keberanian dalam mengambil resiko. Berada di zona nyaman
bukanlah ciri dari seorang wirausahawan. Berani mengambil resiko
mencakup banyak hal mulai dari yaitu berani rugi, berani mengambil
keputusan, berani menghadapi masalah. hingga berani mengalami
kebangkrutan. Namun perlu diperhatikan resiko bukan berarti hanya
mengandalkan nasib tanpa berpikir panjang. Keberanian dalam mengambil
resiko harus dibekali dengan perencanaan, persiapan, dan keahlian khusus
dalam berbisnis.

Bekerja Keras dan Pantang Menyerah

Diakui atau tidakm merintis usaha menjadi tahapan yang paling sulit. Tahap
pencarian ide usaha, penentuan target konsumen dan pangsa pasar,
penentuan jenis produk dan harga jual, hingga penentuan lokasi menjadi hal
yang harus diperhatikan. Tdak jarang bahwa semua yang telah dipersiapkan
justru mengalami kegagalan. Namun, seorang wirausahawan sejati
beranggapan bahwa kegagalan tidak senantiasa menjadi penghalang untuk
maju dan sukses. Jiwa pekerja keras dan pantang menyerah menjadi dasar
untuk segala kesuksesan yang telah ditargetkan. Penyesuaian ide bisnis
dengan melakukan sedikit modifikasi sesuai permintaan pasar merupakan
salah satu contoh kerja keras dan pantang menyerah atas apa yang sudah

diyakini.
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Peka Terhadap Sekitar

Ide bisnis tidak dapat diajarkan. Ide bisnis muncul dari kepekaan terhadap
lingkungan sekitar. Tiga komponen penting dari ide bisnis adalah adanya
permasalahan atau kebutuhan masyarakat. Kedua yakni pengusaha mampu
menciptakan solusi terhadap masalah tersebut. Ketiga yaitu masyarakat
bersedia mengeluarkan dana atas solusi vang ditawarkan pengusaha.

Tidak Mudah Puas

Pengusaha yang sukses memiliki sifat tidak pernah puas atas
pencapaiannya. Selalu ada yang dirasa kurang sehingga menuntutnya untuk
terus melakukan perbaikan dan pembaharuan. Itulah yang mampu
memunculkan inovasi baru. Komponen penting dari eksistensi usaha yaitu
pembaharuan dan inovasi yang terus menerus.

Menjaga Hubungan Baik dengan Stakeholder

Relasi menjadi hal yang sangat penting dalam sebuah usaha. Adanya relasi
akan mempermudah pengusaha untuk memasarkan produknya dan bahkan
memperluas pangsa pasar. Itulah yang mendasari bahwa pengusaha wajib
untuk menjalin dan menjaga hubungan baik dengan stakeholder.
Bertanggungjawab

Selain fokus untuk menghasilkan keuntungan yang bersifat materi, seorang
pengusaha juga memiliki tanggung jawab terhadap bisnisnya. Beberapa
jenis tanggung jawab seorang pengusaha yakni tanggung jawab terhadap
karyawannya, konsumen, masyarakat yang berada di sekitar lingkungan

bisnisnya, serta bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya.
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2.1.1.3 Faktor-Faktor Penghambat Keberhasilan Usaha

Selain keberhasilan, seorang wirausahawan juga tidak terlepas dari potensi

kegagalan. Dalam praktiknya, kegagalan sering kali memberikan pelajaran

berharga yang bahkan lebih bermakna dibandingkan sekadar meraih kesuksesan.

Melalui kegagalan, seorang wirausahawan dapat mengevaluasi kelemahan,

memperbaiki strategi, serta mengembangkan kemampuan dalam menghadapi

tantangan bisnis di masa mendatang. Menurut Suryana (2017), terdapat beberapa

faktor penghambat yang dapat menyebabkan kegagalan dalam kewirausahaan,

yaitu sebagai berikut:

1.

Suka meremehkan mutu, yaitu sikap mengabaikan standar kualitas baik
dalam produk, pelayanan, maupun proses operasional. Ketidaktelitian
terhadap kualitas membuat konsumen kehilangan kepercayaan sehingga
usaha sulit bersaing.

Suka menerobos atau mengambil jalan pintas, di mana wirausahawan
cenderung memilih cara instan tanpa mempertimbangkan prosedur yang
benar, sehingga berpotensi menimbulkan masalah baru.

Tidak memiliki kepercayaan diri, yang menyebabkan perasaan ragu dalam
mengambil keputusan penting, menghambat keberanian berinovasi, dan
membuat peluang usaha banyak terlewatkan.

Tidak berdisiplin, baik dalam hal pengelolaan waktu, konsistensi

pelaksanaan rencana, maupun komitmen terhadap tujuan usaha. Tanpa
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kedisiplinan, strategi yang sudah disusun dengan baik tidak akan terlaksana
secara optimal.

Suka mengabaikan tanggung jawab, seperti tidak menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu, kurang serius dalam menangani keluhan konsumen, atau tidak
mampu mengelola masalah internal perusahaan. Faktor-faktor tersebut
dapat mengurangi efektivitas pengelolaan usaha dan pada akhirnya

berdampak pada kegagalan.

2.1.1.4 Karakteristik Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha tidak terlepas dari karakteristik yang dimiliki oleh

seorang pengusaha. Pengusaha yang berhasil umumnya mempunyai semangat yang

tinggi, keinginan kuat untuk terus berinovasi, kemampuan menerima dan

menjalankan tanggung jawab dengan baik, motivasi berprestasi yang besar, serta

keberanian dalam mengambil risiko. Karakteristik-karakteristik tersebut menjadi

landasan penting yang memengaruhi pola pikir dan perilaku wirausahawan dalam

mengelola serta mengembangkan usahanya. Menurut (Adrianto, 2019) terdapat

lima karakteristik yang mendukung keberhasilan usaha, antara lain:

1.

2.

Sangat semangat dalam melihat / mencari peluang — peluang baru
Mengejar peluang dengan disiplin yang ketat

Mengejar peluang yang sangat baik dan menghindari mengejar peluang
yang melelahkan diri dan organisasi

Fokus pada pelaksanaan
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5. Mengikutsertakan energi setiap orang yang berada dalam jangkauan

mereka.

2.1.1.5 Indikator Keberhasilan Usaha
Keberhasilan usaha pada umumnya identik dengan meningkatnya

pendapatan, sehingga pendapatan dapat menjadi salah satu kriteria penting dalam

menilai sejauh mana sebuah usaha mencapai tujuannya. Namun demikian,

keberhasilan usaha tidak hanya dilihat dari aspek pendapatan saja, melainkan juga

dari berbagai faktor lain yang mencerminkan perkembangan dan kemampuan usaha

dalam bertahan serta bersaing. Menurut (Adrianto, 2019) indikator keberhasilan

usaha dapat dilihat melalui beberapa aspek berikut:

1. Kemampuan menyesuaikan diri, penyesuaian diri adalah usaha manusia
untuk mencapai keharmonisan pada diri sendiri dan pada lingkungan.

2. Produktivitas, bisa diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki untuk bisa
menghasilkan suatu daya dalam berproduksi.

3. Kepuasan kerja, adalah tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas
peranan atau pekerjaannya dalam organisasi.

4. Kemampuan mendapatkan laba dan pencarian sumber daya, dimana
esuksesan wirausaha disebabkan orientasi pada tindakan yang berada dalam
kerangka berpikir wirausaha dimana ide-ide yang timbul dapat segera

diterapkan walaupun dalam situasi yang tidak menentu.
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2.1.2 Teori Adopsi Teknologi Digital
2.1.2.1 Pengertian Adopsi Teknologi Digital

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat
telah mendorong perubahan signifikan dalam berbagai aktivitas bisnis. Pelaku
usaha dituntut untuk mampu beradaptasi dengan pemanfaatan teknologi digital
guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional usaha. Dalam konteks ini,
adopsi teknologi digital menjadi hal yang penting bagi perusahaan untuk
mendukung keberlangsungan dan daya saing usaha.

Adopsi teknologi digital mengacu pada proses penerimaan, penggunaan,
dan pemanfaatan teknologi digital oleh individu atau organisasi dalam menjalankan
aktivitas bisnis. Menurut Setyawati (2023) adopsi teknologi digital merupakan
proses penerimaan, penggunaan, dan pemanfaatan teknologi berbasis digital oleh
individu atau organisasi dalam menjalankan aktivitasnya. Kemudian, Rezeki et al.
(2023) berpendapat bahwa teknologi digital adalah suatu alat yang tidak lagi
menggunakan tenaga manusia secara manual, tetapi lebih pada sistem
pengoperasian otomatis dengan sistem komputerisasi atau format yang dapat dibaca
oleh komputer. Teknologi digital pada dasarnya hanyalah sistem penghitung sangat
cepat yang memproses semua bentuk-bentuk informasi sebagai nilai-nilai numerik
(kode digital). Disisi lain Rela et al. (2025) menekankan bahwa teknologi digital
adalah sebuah sistem penghitung yang bekerja dengan sangat cepat untuk
memproses seluruh bentuk informasi berupa nilai-nilai numerik (kode digital).

Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa adopsi

teknologi digital adalah pemanfaatan teknologi untuk memepermudah dan
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mempercepat berbagai aktivifitas individu maupun organisasi. Teknologi digital
menggunakan sistem komputerisasi sehingga pekerjaan dapat dilakukan lebih

efektif, efisisen, dan mudah dalam mengolah serta menyebarkan informasi.

2.1.2.2 Kelebihan dan Kekurangan Teknologi Digital

Perkembangan teknologi digital telah memberikan berbagai kemudahan
dalam kehidupan manusia, khususnya dalam mendukung aktivitas bisnis dan
komunikasi. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan proses pertukaran
informasi dan pengolahan data dilakukan dengan lebih cepat, efisien, dan akurat.
Namun demikian, penggunaan teknologi digital tidak terlepas dari berbagai risiko
dan keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh penggunanya. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai kelebihan dan kekurangan teknologi digital menjadi penting
agar teknologi tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal dan bertanggung jawab.
Menurut (Bahri, 2022) setiap jenis teknologi memiliki kelebihannya masing-
masing, berikut ini beberapa kelebihan teknologi digital:
1. Data yang dikirimkan dari satu tempat ke tempat lain tidak terpengaruh

cuaca buruk dan noise karena data yang ditransmisikan dalam bentuk sinyal

digital.
2. Berbagai tipe sistem komunikasi tersedia dan dapat digunakan.
3. Biaya perawatan lebih rendah karena lebih praktis dan stabil.

Selain memiliki keunggulan, teknologi digital juga memiliki beberapa
kekurangan. Menurut (Bahri, 2022) beberapa kekurangan teknologi digital antara

lain sebagai berikut:
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1. Kesalahan yang mungkin terjadi pada saat mengubah sinyal analog ke
digital (digitalisasi) .

2. Kemungkinan tercurinya data digital yang penting seperti nomor rekening,
data pekerjaan, dan lain lain oleh hacker ataupun virus.

3. Membuat ketergantungan yang berlebihan pada penggunanya, yang dapat

menghambat kemampuan empati dan sosial secara nyata.

2.1.2.3 Faktor Perkembangan Teknologi Digital
Digital adalah modernisasi atau pembaharuan penggunaan teknologi, sering
dikaitkan dengan kehadiran internet dan teknologi informasi. Di mana segala
sesuatu menjadi mungkin dengan perangkat canggih untuk mempermudah orang..
Menurut Wibowo et al. (2023), perkembangan teknologi digital dipengaruhi oleh
tiga faktor, yaitu::
1. Transisi digital, pertumbuhan industri produk digital yang sangat pesat
berdampak pada pertumbuhan produk analog yang mengalami penurunan.
2. Konvergensi jaringan, memenuhi kebutuhan orang sekitar.
3. Infrastruktur digital, mempelajari sesuatu sebagai bagian dari sesuatu

produk.
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2.1.2.4 Jenis dan Manfaat Teknologi Digital

Perkembangan teknologi digital memberikan dampak yang signifikan
dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis. Pemanfaatan
teknologi digital memungkinkan pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan kualitas pelayanan
kepada konsumen. Oleh karena itu, pemahaman mengenai jenis dan manfaat
teknologi digital menjadi penting bagi perusahaan dalam mendukung keberhasilan
usaha. Menurut Wibowo et al. (2023), jenis teknologi digital dapat dimanfaatkan

dibeberapa bidang, antara lain:

1. Industri
Teknologi digital juga telah membuka jalan untuk jenis industri baru,
industri terdesentralisasi, di mana tidak semua operasi dapat dipisahkan dari
apa yang disebut teknologi digital, seperti Internet of Thing (IoT),
komputasi awan (Cloud Computing), Big data, kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence), augmented reality (AR) & virtual reality (VR), yang sudah
menggunakan atau memanfaatkan teknologi digital dalam bidang industri
tersebut.

2. Ekonomi
Teknologi memainkan peran penting, misalnya dalam pengenalan metode
pembayaran digital baru, seperti penggunaan dompet digital, di toko online

yang tidak memerlukan pertemuan tatap muka..
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Pendidikan

Teknologi digital memfasilitasi akses cepat ke informasi baru dan hal-hal
spesialis seperti pengajaran tatap muka dapat ditangani secara virtual, yaitu
hanya dengan videophone, teleconference yang dapat digunakan untuk
pembelajaran digital (digital course).

Sosial

Penggunaan teknologi digital telah merasuk ke ranah sosial. Banyak
lingkungan teknologi digital telah digunakan untuk kebutuhan sosial secara
umum, seperti media sosial facebook, whatsapp, instagram dan lain-lainnya.
Penelitian

Di bidang penelitian, ada mikroskop digital, teleskop, teropong, Mikroskop
dapat ditampilkan di layar yang menunjukkan apa yang dilihat dengan
mikroskop. Teknologi digital juga bermanfaat untuk penemuan baru yang
dapat mempengaruhi kemajuan ilmu pengetahuan.

Bidang Fotografi dan Musik

Kamera digital diperkenalkan di bidang potret (photography) sebagai
bagian dari teknologi digital. Kamera digital bahkan lebih diminati dari pada
kamera yang digunakan generasi sebelum kamera digital. Kenyamanan
yang ditawarkan membuat dunia fotografi semakin maju. Hasil yang
diperoleh dengan kamera digital bahkan lebih baik dari kamera generasi
sebelumnya. Penggunaan teknologi digital telah mendorong masyarakat,

khususnya anak muda untuk masuk dan mempromosikan dunia fotografi.
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Penggunaan teknologi digital yang tepat dapat menghasilkan keuntungan

dari fotografi dengan memanfaatkan teknologi digital yang ada.

2.1.2.5 Indikator Adopsi Teknologi Digital
Dalam  mengadopsi  teknologi  digital, pelaku usaha perlu
mempertimbangkan sejauh mana teknologi tersebut dapat diterima, digunakan, dan
dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan operasional bisnis. Adopsi teknologi
digital tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan teknologi, tetapi juga dengan
kesiapan sumber daya manusia serta manfaat yang dirasakan dari penggunaan
teknologi tersebut. Menurut Setyawati (2023), adopsi teknologi digital dapat diukur
melalui beberapa indikator, antara lain:
1. Kemudahan penggunaan teknologi digital
Tingkat kemudahan dalam memahami dan menggunakan teknologi digital
dalam aktivitas operasional usaha.
2. Kesesuaian teknologi dengan kebutuhan usaha
Tingkat kesesuaian teknologi digital yang digunakan dengan kebutuhan dan
tujuan bisnis perusahaan.
3. Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness)
Tingkat manfaat yang dirasakan oleh pelaku usaha setelah menggunakan
teknologi digital, seperti peningkatan efisiensi dan efektivitas kerja.
4. Intensitas penggunaan teknologi digital
Sejauh mana teknologi digital digunakan secara rutin dan berkelanjutan

dalam kegiatan operasional usaha.
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2.1.3 Teori Digital Marketing
2.1.3.1 Pengertian Digital Marketing

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
semakin pesat, pola pemasaran yang dilakukan oleh pelaku usaha turut mengalami
perubahan yang signifikan. Aktivitas pemasaran yang sebelumnya dilakukan secara
konvensional kini mulai beralih ke pemanfaatan media berbasis digital. Perubahan
ini mendorong pelaku usaha untuk lebih adaptif dalam memanfaatkan teknologi
guna menjangkau konsumen secara lebih luas, cepat, dan efisien. Dalam konteks
tersebut, pemasaran digital menjadi salah satu strategi penting yang banyak
diterapkan.

Charviandi et al. (2023) menyatakan bahwa pemasaran digital (digital
marketing) adalah kegiatan mempromosikan produk atau jasa dengan
memanfaatkan media dan teknologi digital untuk menjangkau, menarik, dan
memengaruhi konsumen. Selanjutnya Lazuardi et al. (2022) menyebutkan bahwa
pemasaran digital yaitu suatu kegiatan pemasaran yang memanfaatkan internet dan
berbagai teknologi informasi untuk memperluas pasar dan meningkatkan volume
penjualan. Sementara itu, Rezeki et al. (2023) menyatakan bahwa Digital
Marketing adalah suatu aktivitas dalam bisnis dan bisnis untuk memasarkan produk
atau jasa dan mempromosikan merek dagang melalui media digital.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pemasaran
digital merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan internet dan teknologi

digital untuk menjangkau, menarik, serta mempengaruhi konsumen. Pemasaran
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digital dilakukan secara virtual sehingga dapat memperluas pasar dan

meningkatkan penjualan secara lebih efektif dan efisien.

2.1.3.2 Strategi Digital Marketing

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong pelaku
usaha untuk mengadaptasi strategi pemasaran yang lebih inovatif melalui
pemanfaatan media digital. Strategi pemasaran digital dirancang untuk membantu
perusahaan dalam menjangkau konsumen secara lebih luas, membangun hubungan
jangka panjang, serta meningkatkan efektivitas kegiatan promosi. Penerapan
strategi yang tepat menjadi faktor penting agar pemasaran digital dapat berjalan
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Menurut (Saiman, 2017) agar pemasaran digital dapat berjalan sesuai
dengan tujuannya maka perlu diterapkan kunci-kunci sukses dalam membuat
strategi pemasaran digital antara lain sebagai berikut:

1. Website yang Menarik

Website sangat berperan dalam menunjukkan profesionalisme usaha,

membantu konsumen mengetahui bisnis yang ditawarkan, promosi yang

hemat dan media bisnis yang mudah.
2. Search Engine Optimization (SEO)
SEO adalah upaya untuk mengoptimasi sebuah situs agar mendapatkan

peringkat teratas dari hasil pencarian. Untuk menjadi peringkat teratas, perlu
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memahami bagaimana sistem mesin pencari. Media yang dapat digunakan
seperti website, blogs dan indografis.

3. Content Marketing
Merencanakan, membuat serta membagikan konten tentang perusahaan.
Hal tersebut untuk menarik pembaca mengetahui bisnis dan memotivasi
mereka untuk meniadi pembeli. Konten ini dapat dibuat dalam bentuk
unggahan blog, media sosial, artikel, e-book, indografis serta brosur online.

4. Email Marketing
Dapat memberitahu informasi terbaru mengenai promosi yang sedang
berlangsung maupun produk atau jasa terbaru.

5. Social Media Marketing
Edarkan platform di media sosial seperti Facebook, Instagram, bahkan
Tiktok karena dapat dilakukan dengan biaya yang minim bahkan gratis. Ini
tentu saja dapat meningkatkan brand perusahaan.

6. Pay-Per-Click (PPC)
PPC adalah cara untuk mengarahkan fraffic ke situs dengan bayaran setiap
kliknya. Contohnya Google AdWords, bayar lalu mendapatkan slot teratas
setiap pencarian di Google dan dikenakan biaya setiap kliknya. Selain itu,

ada juga Facebook Ads dan Pesan Sponsor LinkedIn.

2.1.3.3 Pengaruh Digital Marketing
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang

signifikan dalam berbagai aspek kegiatan bisnis, khususnya dalam strategi
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pemasaran. Pemasaran yang sebelumnya dilakukan secara konvensional kini mulai

beralih ke pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan komunikasi

dengan konsumen. Pemasaran digital memungkinkan pelaku usaha untuk

menjangkau pasar yang lebih luas, menyampaikan informasi produk secara cepat,

serta membangun interaksi yang lebih intens dengan konsumen. (Rachmawati,

2020) menyatakan bahwa penggunaan internet mempermudah dalam memahami

permasalahan komunikasi yang dicapai dalam penggunaan pemasaran digital,

yaitu:

1.

Penyebaran Informasi

Penggunaan situs web salah satunya bertujuan untuk menyediakan
informasi secara mendalam dan rinci mengenai suatu produk di perusahaan.
Digital Marketing yang digunakan perusahaan memiliki banyak peluang
untuk memperoleh konsumen. Dapat dikatakan bahwa media internet yang
digunakan dalam Digital Marketing dianggap menjadi sarana yang sangat
tepat dalam menyampaikan informasi yang detail kepada seluruh
masyarakat luas.

Menciptakan Kesadaran

Dalam menciptakan kesadaran konsumen, ternyata Digital Marketing lebih
bermanfaat dibanding dengan media yang internasional. Digital Marketing
digunakan karena biaya promosi yang sangat terbatas di perusahaan, dalam
hal ini Digital Marketing membangun kesadaran akan barang maupun jasa

yang dihasilkan.
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Tujuan Riset

Pemanfaatan Digital Marketing bukan hanya terkait dengan bagian
pemasaran saja, tetapi pemanfaatan Digital Marketing juga dapat digunakan
untuk riset pasar, dalam hal ini mengumpulkan informasi terkait pesaing
perusahaan serta merencanakan target konsumen yang dituju.

Menciptakan Persepsi

Implementasi Digital Marketing dirancang oleh perusahaan untuk dapat
membangun persepsi maupun citra yang baik untuk khalayak masyarakat
luas.

Percobaan Produk

Digital Marketing digunakan perusahaan untuk menawarkan produk kepada
pengunjung website. Penggunaan Digital Marketing ini memotivasi
konsumen untuk bersedia mencoba produk perusahaan.

Meningkatkan Pelayanan

Digital Marketing memberi peran bahwa perusahaan dapat memberikan
informasi dan menjawab segala hal mengenai pertanyaan serta keluh kesah
konsumen. Digital Marketing juga dapat memperbaiki pelayanan yang ada
dan juga membangun hubungan yang baik antara konsumen dengan
perusahaan yang biasa disebut dengan customer relationship management
(CRM).

Meningkatkan Distribusi

Penggunaan internet juga dapat meningkatkan dan melakukan kerjasama

dengan nama afiliasi. Afiliasi merupakan hubungan kerjasama diantara
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sejumlah situs. Sehingga perusahaan mampu memperluas distribusi produk

melalui kerjasama dengan website tersebut.

2.1.3.4 Manfaat Digital Marketing

Pemasaran digital merupakan salah satu strategi pemasaran yang
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan promosi dan
komunikasi antara pelaku usaha dan konsumen. Penerapan pemasaran digital
memberikan berbagai manfaat, baik bagi pelaku usaha maupun konsumen, terutama
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan pemasaran.

Menurut (Rachmawati, 2020) pemasaran digital memberikan berbagai
manfaat yang signifikan bagi pengusaha dan konsumen. Adapun beberapa manfaat
pemasaran digital antara lain sebagai berikut:

1. Pemasaran Digital Menghubungkan dengan Konsumen di Internet.

Saat ini konsumen sudah tak lagi mencari informasi mengenai suatu produk

barang atau jasa melalui halaman iklan baris. Saat ini, setidaknya 80%

konsumen menggunakan internet untuk memperoleh informasi mengenai

produk barang atau jasa dengan lebih mudah dan nyaman.
2. Pemasaran Digital Menghasilkan Penjualan yang Tinggi.
Melalui pemasaran media digital, dapat menjangkau lebih banyak khalayak

yang ditargetkan.
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Pemasaran Digital Membuat Lebih Hemat.

Pemasaran digital gartnet mengeluarkan laporan yang menunjukkan gimana
para pengusaha kecil kini sudah mendapatkan banyak keuntungan dari
pemasaran digital.

Pemasaran Digital Mengaktifkan Layanan Pelanggan Real-Time.
Pemasaran digital menawarkan adanya mekanisme respon konsumen atau
pelanggan real-time, yang akan memberikan efek besar pada keberhasilan
usaha.

Pemasaran Digital Menghubungkan dengan Konsumen yang Menggunakan
Perangkat Mobile.

Pemasaran digital membawa memasuki area pasar raksasa, di mana
kegiatan pemasaran digital melalui perangkat mobile memberikan hasil
hingga 34% dari keseluruhan trafik organik.

Pemasaran Digital Membantu Menghasilkan Pendapatan Tinggi.
Konsumen yang melakukan transaksi secara online membutuhkan enam
poin utama untuk meyakinkan mereka.

Pemasaran Digital Memberikan ROI yang Lebih Tinggi dari Kampanye.
Dalam laporan HubSpot, terkonfirmasi bahwa pemasaran digital dapat
membantu untuk menghasilkan Cost-Per-Lead (CPL) yang lebih baik
dibandingkan dengan pemasaran tradisional atau bahkan telemarketing.

Pemasaran Digital Menjadi Posisi Terhadap Pesaing.
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Banyak merek dan usaha saat ini saling bersaing dengan kampanye
pemasaran digital mereka. Para pengusaha menggunakan bermacam-
macam chanel termasuk seperti display, PPC, dan penggunaan media sosial.
9. Pemasaran Digital Membantu Bersaing dengan Perusahaan Besar.
Tidak hanya membuat posisi sejajar dengan pesaing, namun pemasaran
digital juga memungkinkan untuk bersaing head to head dengan merek dan
perusahaan besar.
10.  Pemasaran Digital Mempersiapkan untuk Era Internet Of Things.
Diperkirakan adanya 26 miliar gadget, smartphone, tablet, jam tangan,
kacamata, sepatu dan peralatan lainnya yang akan saling terhubung dalam

ekosistem online secara global yang akan membentuk era internet of things.

2.1.3.5 Indikator Digital Marketing

Penerapan Digital Marketing dalam suatu perusahaan dapat diukur melalui
beberapa indikator yang mencerminkan sejauh mana strategi pemasaran digital
dijalankan secara efektif. Setiap pelaku usaha memiliki pendekatan yang berbeda
dalam memanfaatkan media digital, sehingga diperlukan indikator yang jelas untuk
menilai keberhasilan penerapan Digital Marketing dalam meningkatkan kinerja
pemasaran. Menurut (Bahri, 2022) terdapat beberapa indikator yang dapat

digunakan untuk mengetahui efektivitas digital marketing, antara lain:
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Tingkat Daya Tarik

Masalah daya tarik yaitu jika konsumen akrab dengan merek tersebut
namun konumen tidak merasa tertarik dengan sebuah merek produk. Oleh
karenanya hal ini perlu dievaluasi penyebabnya.

Optimalisasi Keingintahuan

Perusahaan sebaiknya memberi pengetahuan akan suatu produk baik barang
dan jasa yang ditawarkan. Saat konsumen diberikan pengetahuan dalam
konsep yang menarik, maka keingintahuan konsumen juga akan muncul
tanpa terlalu banyak diberikan informasi.

Tingkat Komitmen

Langkah yang tak kalah penting adalah menciptakan image yang baik untuk
suatu merek, hal ini tentunya dapat menarik dan meyakinkan konsumen dan
menjadikannya konsumen yang setia. Komitmen konsumen yang
meningkat tergantung pada kesediaan saluran dan kemampuan dalam
memberikan pengalaman yang unggul/baik.

Tingkat Afinitas

Pengalaman pasca pembelian memiliki hubungan yang erat dengan
pemasaran yang berorientasi untuk jangka panjang. Hal ini mencakup
layanan purna jual serta evaluasi akan konsistensi kinerja pelayanan dalam

memenuhi bahkan untuk melampaui harapan yang besar.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru, serta menujukkan orsinalitas dari
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mereferensi beberapa tinjauan penelitian
terdahulu yang membahas digital marketing dan teknologi digital terhadap perilaku
maupun keputusan konsumen. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
ini terletak pada penggunanaan variabel digital marketing, sedangkan perbedaannya
terdapat pada objek dan lokasi penelitian, yaitu pelaku usaha foodcourt di Kota
Medan, serta penambahan variabel adopsi teknologi digital. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan kebaharuan dalam
memahami pengaruh digital marketing dan adopsi teknologi digital pada usaha

foodcourt dan mendukung penelitian ini seperti:

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
1 Mira Syilvia Putri&  Pengaruh Digital Independen (X): Hasil penelitian

Zilawati (2022) Marketing ~ Dan  Digital didapatkan bahwa bahwa
Inovasi  Produk Marketing dan  Digital Marketing

Jurnal Akademik Tehadap Inovasi Produk  berpengaruh  siginifikan

Ekonomi Dan Keberhasilan terhadap  Keberhasilan

Manajemen Kewirausahaan Dependen (Y): Kewirausahaan, Inovasi

e-ISSN: 3062-7974 (Studi Kasus  Kerberhasilan Produk berpengaruh
Umkm Bungo Kewirausahaan siginifikan terhadap

Vol.2, No.3 Tanjung Keberhasilan

September 2025 Desa  Rambutan Kewirausahaan ~ Usaha,
Masam Digital Marketing dan

https://ejurnal. kampu  Kecamatan Muara Inovasi Produk

sakademik.co.id/inde ~ Tembesi) berpengaruh secara

x.php/jaem/article/vi bersama-sama terhadap

ew/6601 Keberhasilan

Kewirausahaan.
SINTA 5
2 Muhammad Rizqi Pengaruh Independen (X): Temuan penelitian

Hartono & Deri Teknologi Digital  Teknologi menunjukkan bahwa

Apriadi (2025) Terhadap Digital pertumbuhan pendapatan
Pengembangan UMKM Kabupaten



https://ejurnal.kampusakademik.co.id/index.php/jaem/article/view/6601
https://ejurnal.kampusakademik.co.id/index.php/jaem/article/view/6601
https://ejurnal.kampusakademik.co.id/index.php/jaem/article/view/6601
https://ejurnal.kampusakademik.co.id/index.php/jaem/article/view/6601
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No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Jurnal Publikasi Usaha Mikro, Dependen (Y): Buahbatu  dipengaruhi
Ekonomi dan Kecil, dan Pengembangan  secara positif
Akuntansi Menengah di Usaha dan  signifikan  oleh
E-ISSN : 2808-9006 ~ Buahbatu penggunaan  teknologi

digital. Menurut laporan
Volume 5 Nomor 2 ini, penggunaan
Mei 2025 teknologi digital dapat
meningkatkan output,
https://journalcenter. pendapatan, dan ruang
org/index.php/jupea/ pemasaran.
article/view/4386
SINTA 5
3 Awa, Palahudin, Keberhasilan Independen (X): Hasil penelitian
Chinta Zulfa Naila Usaha Digital menunjukkan
Sya’diah, & Nani Berdasarkan Marketing, bahwasecara parsial,
Rustiani Fauziah Digital Kreativitas, dan  digital marketing
(2024) Marketing, Inovasi berpengaruh  signifikan
Kreativitas,dan terhadap keberhasilan
INNOVATIVE: Inovasi pada Dependen (Y): usaha, kreativitas
Journal Of Social UMKM Konveksi  Keberhasilan berpengaruh  signifikan
Science Research di Kabupaten Usaha terhadap keberhasilan
E-ISSN2807-4238 Bogor usaha, dan inovasi
berpengaruh  signifikan
Volume 4 Nomor 2 terhadap keberhasilan
Tahun 2024 Page usaha. Secara simultan,
7813-7830 digital marketing,
kreativitas, dan inovasi
https://j- berpengaruh  signifikan
innovative.org/index. terhadap keberhasilan
php/Innovative/articl usaha.
e/view/10237
SINTA 5
4  Nenda Rusmalia, Peran Digital Independen (X): Hasil penelitian
Monry Fraick Nicky Marketing Digital menunjukan bahwa
Gillian Berbasis  Media Marketing, terdapat pengaruh positif
Ratumbuysang, Sosial Untuk  Sosial Media antara Digital Marketing
Ananda  Setiawan, Meningkatkan berbasis media sosial
dan Supriyanto  Volume Penjualan Dependen (Y): terhadap volume
(2024) dan Mencapai  Volume penjualan dan
Keberhasilan Penjualan, keberhasilan
Jurnal ~ Pendidikan Usaha UMKM di  Keberhasilan usaha UMKM di Kota
Ekonomi (JUPE) Kota Banjar Baru ~ Usaha Banjarbaru.

e-ISSN : 2720-9660
Vol. 12 No. 3 (2024)
https://ejournal.unesa

.ac.id/index.php/jupe
/article/view/60682?a



https://journalcenter.org/index.php/jupea/article/view/4386
https://journalcenter.org/index.php/jupea/article/view/4386
https://journalcenter.org/index.php/jupea/article/view/4386
https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/10237
https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/10237
https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/10237
https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/10237
https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/10237
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jupe/article/view/60682?articlesBySameAuthorPage=2
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jupe/article/view/60682?articlesBySameAuthorPage=2
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jupe/article/view/60682?articlesBySameAuthorPage=2
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https://'www.jurnal.ek
a-
prasetya.ac.id/index.
php/MBEP/article/vi
ew/498

No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
rticlesBySameAuthor
Page=2
SINTA 4
5  Karina Zahra, Nur Analysis of the Independent Digital Marketing
Adawiyah Harahap, Impact of Digital (X): Digital  facilitates broader
& Pitri Aulia Usman Marketing on the Marketing, consumer outreach and
Lubis (2025) Success of fosters greater
MSMEsBusinesse ~ Dependent (Y): interaction with
Jurnal ~ Manajemen s in the Digital Success of customers.
Bisnis Eka Prasetya  Era MSMEsBusiness  Consequently, the
es effective implementation
Vol. 11(1): 249-257 of  tailored digital

marketingstrategies can
play a pivotal role in
determining the success
of MSMEs in an
increasingly competitive
market.

SINTA 5

Sumber: Hasil Olah Data, 2025

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan model konseptual mengenai bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor atau variabel, yang telah dikenali atau
diidentifikasi sebagai masalah yang penting sekali. Suatu kerangka konseptual akan
memberikan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi masalah (objek)
penelitian. Berikut kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian
yaitu:
Gambar 2. 1

Kerangka Konseptual Pengaruh Adopsi Teknologi Digital dan Digital Marketing
Terhadap Keberhasilan Usaha

H;

Adopsi Teknologi Digital (Xi)
Hs Keberhasilan Usaha (Y)

L]

Digital Marketing (X2)

%



https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jupe/article/view/60682?articlesBySameAuthorPage=2
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jupe/article/view/60682?articlesBySameAuthorPage=2
https://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP/article/view/498
https://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP/article/view/498
https://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP/article/view/498
https://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP/article/view/498
https://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP/article/view/498
https://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP/article/view/498
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24 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis

penelitian sebagai berikut ini:

Hi: Terdapat pengaruh adopsi teknologi digital terhadap keberhasilan usaha
UMKM kuliner di foodcourt di Kota Medan

Hx:  Terdapat pengaruh Digital Marketing terhadap keberhasilan usaha UMKM
kuliner di foodcourt t di Kota Medan

Hi;:  Terdapat pengaruh adopsi teknologi digital dan Digital Marketing terhadap

keberhasilan usaha UMKM kuliner di foodcourt di Kota Medan



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

sektor kuliner yang beroperasi di foodcourt di Kota Medan.

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan April 2026.

3.2 Jenis Penelitian dan Data Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian kuantitatif,
dimana data yang digunakan berupa data kuantitatif yang berasal dari jawaban yang
akan diberikan oleh responden melalui kuesioner yang akan diberikan. Menurut
Nainggolan (2020), penelitian kuantitatif dimana data kuantitatif merupakan data-
data yang berupa angka yang karakteristiknya selalu dalam bentuk numerik.
Menurut (Arfah, 2022) penelitian kuantitatif sebagian besar dilakukan dengan
menggunakan metode statistik yang digunakan untuk mengumpulkan data
kuantitatif dari suatu penelitian. Menurut (Arfah, 2022) jenis penelitian ini

merupakan penelitian kuantitatif dimana kata
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kuantitatif merupakan data — data yang berupa angka yang karakteristiknya selalu

dalam bentuk numerik.

3.2.2 Jenis Data dan Sumber Data

Bila dilihat dari datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan

sumber primer dan sumber sekunder. Menurut (Sugiyono, 2018) data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya.

Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau orang lain.

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yang secara langsung berhubungan kepada sumber yang memberikan data
seperti pembagian kuesioner dan observasi, sedangkan data sekunder
seperti penggunaan data penjualan dari objek penelitian ataupun

dokumentasi dari buku ataupun jurnal.
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33 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari variabel yang menyangkut masalah
yang diteliti. Menurut (Sugiyono, 2018) populasi adalah keseluruhan jumlah yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah pelaku UMKM kuliner di
foodcourt yang beroperasi di Kota Medan, akan tetapi jumlah UMKM yang akan
dijadikan sebagai populasi bersifat tidak terhingga (infinite population) karena tidak
tersedia data yang pasti dari jumlah tenant yang aktif sehingga, peniliti dalam

menentukan sampel menggunakan rumus “Hair”.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek yang
diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Menurut (Sugiyono, 2018) sampel
adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang
digunakan untuk penelitian. Menurut Hair et al. (2019), sampel yang terlalu besar
dapat menyulitkan dalam memperoleh model yang sesuai, sedangkan ukuran
sampel yang terlalu kecil dapat memengaruhi ketepatan hasil analisis. Oleh karena
itu, Hair et al. (2019) menyarankan bahwa dalam penelitian multivariat, jumlah
sampel yang digunakan sebaiknya berkisar antara 100-200 responden agar hasil

estimasi dapat diinterpretasikan dengan baik. Penentuan jumlah sampel dalam
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penelitian ini mengacu pada ketentuan tersebut, yaitu jumlah indikator dikalikan 5—
10 kali.= (12 x 10) = 120 responden.

Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel maksimal dalam
penelitian ini adalah 120 responden pelaku UMKM kuliner di foodcourt di Kota
Medan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, di mana responden
dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut:

a. Usaha kuliner yang sudah beroperasional minimal 6 bulan
b. Usaha kuliner yang sudah menggunakan adopsi teknologi digital

c. Usaha kuliner yang sudah menggunakan digital marketing

3.4  Definisi Operasional Variabel Penelitian
Manfaat definisi operasional variabel yaitu untuk mengidentisfikasi kriteria
yang dapat diobservasi sehingga memudahkan observasi atau pengukuran terhadap
variabel. Menurut (Sugiyono, 2018) hubungan antara satu variabel dengan variabel
lain maka ada dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi perubahan
pada variabel lainnya. Dengan kaya lain, jika terjadi perubahan pada suatu

variabel. Perubahan tersebut disebabkan oleh variabel bebas ini.
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Variabel terikat adalah variabel yang bisa dipengaruhi oleh variabel yang

lainnya. Oleh karena itu, keberadaanya dianggap sebagai akibat dari

kehadiran variabel bebas.

Berikut ini adalah unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian

ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian yang dapat dilihat

pada Tabel 3.1:

Tabel 3. 1

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Adopsi Adopsi  teknologi  digital 1. Kemudahanpenggunaan  Skala Likert
Teknologi  merupakan proses penerimaan, teknologi digital
Digital penggunaan, dan pemanfaatan 2. Kesesuaian teknologi
X1) teknologi berbasis digital oleh dengan kebutuhan usaha
individu atau organisasi dalam 3. Manfaat yang dirasakan
menjalankan aktivitasnya. (perceived usefulness)
4. Intensitas penggunaan
teknologi digital
(Firmansyah, 2018)
Digital Pemasaran  digital  (digital 1. Tingkat Daya Tarik Skala Likert
Marketing ~ marketing) adalah kegiatan Optimalisasi
X2) mempromosikan produk atau Keingintahuan
jasa dengan memanfaatkan 3. Tingkat Komitmen
media dan teknologi digital 4. Tingkat Afinitas
untuk menjangkau, menarik,
dan memengaruhi konsumen. (Firmansyah, 2018)
Keberhasilan ~ Keberhasilan usaha adalah 1. Kemampuan Skala Likert
Usaha suatu kenyataan penyesuaian menyesuaikan diri
) antara rencana dengan proses 2. Produktivitas
pelaksanaannya dan hasil yang 3. Kepuasan kerja
dicapai 4. Kemampuan

mendapatkan laba dan
pencarian sumber daya

(Adrianto, 2019)

Sumber: Data Diolah, 2025
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Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Arfah, 2022) untuk mendapatkan data yang relevan dalam

penelitian maka dilakukan dengan cara wawancara yang dibantu dengan instrumen

penelitian yaitu kuesioner yang diberikan kepada responden, pengamatan langsung,

serta studi kepustakaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ada tiga:

1.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

Kuesioner (Angket), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Menurut (Sugiyono, 2018),
teknik skala /ikert memungkinkan responden untuk menilai item pada skala
lima hingga tujuh poin tergantung pada jumlah perjanjian atau
ketidaksepakatan mereka pada item tersebut. Skala Likert terdiri dari
serangkaian pernyataan tentang sikap responden terhadap objek yang

diteliti, antara lain:

Tabel 3. 2
Skala Likert
No Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Ragu-Ragu (RR) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Hardani et al. (2020)
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3. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan

bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

3.6  Uji Instrumen

Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan
keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena
itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang
digunakan. Untuk menguji ketetapan dan kehandalan kuisioner, akan dilakukan

pretest terhadap 30 responden diluar sampel penelitian.

3.6.1 Uji Validitas

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Menurut Firdaus (2021), uji validitas dilakukan untuk menguji data yang
telah didapat setelah penelitian merupakan data yang valid atau tidak dengan
menggunakan alat ukur kuesioner tersebut. Menurut Firdaus (2021), sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur serta
mampu menangkap data dari variabel yang diteliti dengan tepat. Pengujian validitas

dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Production and Service
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Solution), versi 26.0 dengan tingkat signifikansi dilakukan dengan tingkat

signifikansi sebesar 5%. Ketentuan untuk pengambilan keputusan:

1. Jika thitung > Tiavel, maka pernyataan dinyatakan valid
2. Jika thitung < Ttabel, maka pernyataan dinyatakan tidak valid
3. Tabel dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation

3.6.2 Uji Reliabilitas

Hasil suatu pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap suatu subjek yang sama diperoleh hasil yang
relatif sama, artinya mempunyai konsistensi pengukuran yang baik, dan suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliable apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha
> 0,60. Menurut Firdaus (2021), reliabilitas bisa diartikan sebagai keterpercayaan,

keterandalan, atau konsistensi.

3.7  Teknik Pengolahan dan Analisis Data
3.7.1 Uji Asumsi Klasik

Dalam suatu penelitian kemungkinan akan munculnya masalah dalam
analisis regresi sering dalam mencocokkan model prediksi ke dalam sebuah model
yang telah dimasukkan ke dalam serangkain data. Asumsi klasik yang harus
terpenuhi dalam model regresi linear antara lain residual terdistribusi normal, tidak

adanya multikolinearitas dan tidak adanya heteroskedastisitas.



49

3.7.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak (Situmorang, 2023).

Ada beberapa metode untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau

tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Menurut Firdaus (2021), pada uji

normalitas ada dua cara yang dapat digunakan, yaitu:

1.

Analisis Grafik

Normalitas data dapat dilihat melalui penyebaran titik pada sumbu diagonal

dari P-Plot atau dengan melihat Histogram dari residualnya. Dasar

pengambilan keputusan sebagai berikut:

a) Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b) Apabila data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Analisis Statistik

Pengujian normalitas yang didasarkan pada uji statistik non parametik

Kolmogrov Smirnov (K-S). Apabila hasil uji Kolmogrov Smirnov, nilai

Asymp. Sig (2-tailed), lebih besar dari 0,05 (a0 = 5%, tingkat signifikan),

maka data berdistribusi normal.
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3.7.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model
regresi linear ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas antar variabel dengan melihat nilai
dari variance inflation factor (VIF), dari masing-masing variabel independent
terhadap variabel dependent (Firdaus, 2021).

Pengambilan keputusannya:

1. VIF > 5, maka diduga mempunyai persoalan multikolinearitas.

2. VIF <5, maka tidak terdapat multikolinearitas

3. Tolerance < 0,1, maka diduga mempunyai persoalan multikolinearitas
4. Tolerance > 0,1, maka tidak terdapat multikolinearitas

3.7.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah didalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain. Untuk
mendeteksi gejaka heteroskedastisitas, ada satu cara yang dapat digunakan, yaitu
dengan menggunakan grafik Scatterplot. Apabila data berbentuk titik-titik tidak
membentuk suatu pola atau menyebar, maka model regresi tidak terkena
heteroskedastisitas (Firdaus, 2021)
3.7.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Menurut Siatama et al. (2023), model penelitian yang digunakan dalam penelitian
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ini berupa analisis regresi linear berganda. Persamaan regresi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+bhi1 Xi+bh2Xz+e

Keterangan :

Y = Keberhasilan usaha (dependent variabel)

Xi = Adopsi teknologi digital (independent variabel)
X2 = Digital Marketing (independent variabel)

a = konstanta

by = koefisien variabel adopsi teknologi digital

by = koefisien variabel digital marketing

e = persentase kesalahan (5%)

3.7.3 Pengujian Hipotesis

3.7.3.1 Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen secara satu per satu terhadap variabel dependen. Sebagai dasar untuk

menerima atau menolak hipotesis, dilakukan pengujian hubungan kausal

menggunakan uji t. Pengujian hipotesis pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat dengan cara membandingkan nilai thiwng dengan nilai twabel (Firdaus, 2021) .

Dengan taraf signifikan sebesar 0,05 atau 5%, pengujian dua sisi dan dk (n-k).

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

l. Ho:b1,b2=0, Artinya adopsi teknologi digital; Digital Marketing

secara  parsial  tidak

keberhasilan usaha pada

foodcourt di Kota Medan.

berpengaruh

UMKM kuliner

terhadap

di
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2. Ha:bi,b2#0, Artinya adopsi teknologi digital; Digital Marketing
secara parsial berpengaruh terhadap keberhasilan
usaha pada UMKM kuliner di foodcourt di Kota
Medan.

Dalam penelitian ini nilai thiwng akan dibandingkan dengan nilai tivel, pada

tingkat signifikan (o) = 5%.

Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah :

1. Jika thitung < ttabet maka H, diterima, Ha ditolak.

2. Jika thitung > ttabet maka H, ditolak, Ha diterima.

3.7.3.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Sebagai dasar untuk
menerima atau menolak hipotesis, dilakukan pengujian hubungan kausal
menggunakan uji F. Pengujian hipotesis pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dengan cara membandingkan nilai Friwung dengan nilai Fiapel. Dengan taraf
signifikan sebesar 0,05 atau 5% (Firdaus, 2021). Bentuk pengujiannya adalah
sebagai berikut:

l. Ho:b1,b2=0, Artinya adopsi teknologi digital dan Digital
Marketing secara serempak tidak berpengaruh
terhadap keberhasilan usaha pada UMKM kuliner di

foodcourt di Kota Medan.
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2. Ha:bi,b2#0, Artinya adopsi teknologi digital dan Digital
Marketing secara serempak berpengaruh terhadap
keberhasilan usaha pada UMKM kuliner di
foodcourt di Kota Medan.
Dalam penelitian ini nilai Fiung akan dibandingkan dengan nilai Fapel, pada
tingkat signifikan (o) = 5%.
Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :
1. Jika Fhitung < Ftabet maka H, diterima, Ha ditolak.

2. Jika Fhitung > Frabet maka H, ditolak, Ha diterima.

3.7.4 Uji Koefisien Determinasi (R?) dan Kontribusi Variabel
3.7.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji determinan berfungsi untuk mengetahui signifikasi variabel, maka harus
dicari koefisien determinasi (R?). Koefisien determinasi melihat seberapa besar
pengaruh variabel adopsi teknologi digital (Xi), dan Digital Marketing (X2),
terhadap variabel keberhasilan usaha (Y). Koefisien determinasi (R?) berkisar

antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu) (0 <R? <1) (Firdaus, 2021).

3.7.4.2 Kontribusi Variabel
Variabel adopsi teknologi digital (X1) dan Digital Marketing (X>) tentu saja
memiliki besar nilai pengaruh terhadap keberhasilan usaha (Y). Selain uji R square,

penting untuk mengetahui seberapa besar kekuatan masing — masing dari variabel
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teknologi digital (X1) dan Digital Marketing (X2) terhadap keberhasilan usaha (Y).
Selanjutnya, perlu untuk mengetahui seberapa besar kekuatan kontribusi masing —
masing variabel bebas dalam menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap
keberhasilan usaha. Untuk mengetahui kontribusi masing — masing variabel bebas,

maka harus mengetahui terlebih dahulu nilai koefisien korelasinya.



BAB YV
KESIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Adopsi teknologi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan UMKM kuliner di foodcourt Kota Medan
2. Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan

UMKM kuliner di foodcourt Kota Medan

3. Adopsi teknologi digital, dan Digital Marketing berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keberhasilan UMKM kuliner di foodcourt Kota Medan

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka pada bab ini penulis menyampaikan beberapa saran yang

diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya:

1. Menambah Variabel Penelitian
Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahkan
variabel lain yang relevan guna memperkaya hasil analisis dan meningkatkan

daya jelaskan model penelitian. Variabel seperti inovasi, karakteristik

81
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kewirausahaan dapat dipertimbangkan karena memiliki keterkaitan yang erat
dengan keberhasilan usaha.

Memperluas Objek dan Lokasi Penelitian

Penelitian selanjutnya disarankan agar memperluas objek dan lokasi penelitian
agar hasil yang diperoleh memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.
Penelitian tidak hanya terbatas pada UMKM kuliner dalam satu wilayah
tertentu, tetapi dapat mencakup beberapa UMKM kuliner di daerah lainnya.

. Menambah jumlah dan Karateristik Responden

Penelitian selanjutnya disarankan agar menambah jumlah responden serta
memperluas karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian.
Penambahan jumlah responden akan memberikan data yang lebih representatif
sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat mencerminkan kondisi

yang sebenarnya.

Implikasi Manajerial

Implikasi manajerial dalam penelitian ini disusun sebagai bentuk

penerjemahan hasil penelitian ke dalam langkah-langkah praktis yang dapat

diterapkan oleh pihak pengelola usaha. Bagian ini bertujuan untuk memberikan

gambaran mengenai upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kinerja

usaha, khususnya dalam memperkuat keunggulan bersaing melalui pengelolaan

kualitas produk dan strategi harga secara lebih efektif dan terarah..

Hal yang harus dipertahankan UMKM kuliner di foodcourt Kota Medan

berdasarkan adopsi teknologi digital
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Hal yang harus di pertahankan dalam hal :

Kemampuan pelaku UMKM kuliner menggunakan teknologi digital
dalam rangkaian kegiatan operasional usaha yang dijalankan, seperti
pemanfaatan platform delivery dengan bergabung dengan layanan pesan-
antar makanan online, seperti gofood, atau grabfood untuk
mengoptimalkan layanan delivery, menyediakan opsi pembayaran non-
tunai melalui QRIS, serta mobile banking untuk transaksi yang lebih

praktis dan transparan.

. Hal yang harus diperbaiki ataupun ditingkatkan dalam hal:

Para pelaku UMKM kuliner di foodcourt Kota Medan harus melihat
perubahan perilaku konsumen yang lebih menyukai transaksi serba cepat
dan praktis, aspek ini sangat penting terutama dalam meningkatkan daya
saing, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan efisiensi
operasional. Aspek yang perlu diperbaiki para pelaku UMKM kuliner di
foodcourt Kota Medan, pelaku UMKM aktif mengikuti pelatihan, atau
workshop menggunakan teknologi digital, dan mengikuti program
pendampingan UMKM yang fokus pada transformasi digital dan
peningkatan kelas usaha melalui fasilitator di berbagai wilayah yang

diselenggarakan oleh pemerintah maupun sektor swasta.

Hal yang harus dipertahankan UMKM kuliner di foodcourt Kota Medan

berdasarkan digital marketing.
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Hal yang harus di pertahankan dalam hal :

Salah satu hal yang perlu dipertahankan oleh UMKM kuliner di foodcourt
Kota Medan adalah kemampuan dalam melakukan komunikasi persuasif
untuk menginformasikan keunggulan produk, informasi produk, dan
membujuk konsumen membeli, melalui bekerjasama dengan pembuat
konten (influencer marketing) di media sosial dalam promosikan produk.

Oleh karena itu, Digital Marketing melalui media sosial, dan kolaborasi
dengan influencer terus dipertahankan sebagai salah satu kekuatan utama
dalam meningkatkan keberhasilan usaha.

Hal yang harus diperbaiki ataupun ditingkatkan dalam hal:

Salah satu aspek yang perlu diperbaiki UMKM kuliner di foodcourt Kota
Medan memperbaiki pengelolaan komunitas di media sosial, dengan cepat
dan ramah membalas komentar para konsumen. Membuat rangsangan
untuk mendorong pelanggan memberikan ulasan dan menanggapi setiap
testimoni (positif/negatif) dengan baik. Dengan memperbaiki aspek ini,
UMKM kuliner di foodcourt Kota Medan tidak hanya mampu memenuhi
kebutuhan pelanggan secara lebih akurat, tetapi juga dapat meningkatkan
kepuasan serta memperkuat hubungan yang lebih dekat, dan jangka

panjang dengan konsumen.
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